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IKUT YESUS, ARAHMU 
ADALAH JALANNYA ?

Ikut Yesus adalah perjalanan yang 
panjang, kadang perjalanan yang berliku, 
perjalanan yang penuh tantangan, 

perjalanan seumur hidup kita. Perjalanan 
yang memang harus kita jalani atau tempuh, 
lalu perjalanan yang seperti apa yang harus 
kita jalani agar supaya jalan kita sejalan 
dengan arah Jalan Tuhan Yesus? 
Atau bahkan arah langkah perjalanan kita 
belum sama sekali mendekati jalan Tuhan 
Yesus. 
Siap ikut Yesus, sudah tahu 
tuntunan atau tuntutan yang 
harus bisa kita penuhi dan 
jalani?
Matius 16 : 23 Maka Yesus 
berpaling dan berkata 
kepada Petrus: “Enyahlah 
Iblis. Engkau suatu batu 
sandungan bagi-Ku, sebab 
engkau bukan memikirkan 
apa yang dipikirkan Allah, 
melainkan apa yang 
dipikirkan manusia.”
Rasul Matius di ayat ini 
menuntun pada kita, apapun kondisi kita, 
saat sedang menderita ataupun dalam 
tekanan kita tetap harus berpikir tentang 
rencanaNya, berpikir tentang kehendakNya, 
karena kebanyakan kita manusia cara 
berpikirnya ya tentang diri kita semata.
Bahkan di Matius 16 : 25 Karena barangsiapa 
mau menyelamatkan nyawanya, ia akan 
kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 

kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 
memperolehnya .
Ayat ini makin menegaskan bahkan dalam 
kondisi terancam nyawapun melakukan 
rencana dan kehendakNya adalah pilihan 
yang harus tetap kita pegang teguh. 
Untuk itu kita harus menjadikan suatu 
Langkah periotas  dalam ziarah atau 
langkah hidup kita yakni sejalan dengan 
rencanaNya atau selalu seturut dengan 
kehendakNya, ini menjadi syarat untuk 
memenuhi menjadi pengikut Yesus. Namun 
untuk mengerti atau tahu sesuatu itu adalah 
kehendakNya, inipun bukan sesuatu yang 
sederhana.

Bagaimana langkah yang 
harus kita perbuat agar makin 
mengetahui kehendakNya?
Roma 12 : 2 Janganlah kamu 
menjadi serupa dengan 
dunia ini, tetapi berubahlah 
oleh pembaharuan budimu, 
sehingga kamu dapat 
membedakan manakah 
kehendak Allah: apa yang 
baik, yang berkenan kepada 
Allah dan yang sempurna.
Nasehat Rausul Paulus 
kepada Jemaat di Roma ini 

bisa memberikan tuntunan atau petunjuk 
pada kita bagaimana kita bisa mengetahui 
kehendak Allah, kehendak yang baik dan 
yang sempurna yakni Pembaharuan Budi.
Wahh…Pembaharuan Budi itu seperti apa 
ya? Kalau kita cermati lagi di surat Rasul 
Paulus kepada Jemaat di Roma yakni Roma 
12: 1 Karena itu, saudara-saudara, demi 
kemurahan Allah aku menasihatkan kamu, 
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supaya kamu mempersembahkan tubuhmu 
sebagai persembahan yang hidup, yang 
kudus dan yang berkenan kepada Allah: itu 
adalah ibadahmu yang sejati.
Nasehat Rasul Paulus ini jika Pembaharuan 
Budi bisa kita lakukan maka kita dapat 
mempersembahkan tubuh kita sebagai 
persembahan yang hidup, yang kudus dan 
yang berkenan pada Allah.
Persembahan yang hidup, kalau kita 
mengingat persembahan di Perjanjian 
Lama adalah persembahan hewan yang 
disembelih, sedangkan tuntutan Rasul 
Paulus ini kita mempersembahkan tubuh kita 
sebagai persembahan yang hidup, berarti 
hidup kita tiap hari harus dipersembahkan 
untuk Tuhan, bukan hanya hari Minggu saja 
atau hari-hari besar perayaan saja.
Kenapa harus Yang kudus? Yang kudus 
artinya dipisahkan, dikhususkan, berarti 
kita tiap saat : bekerja, tindakan, perkataan, 
laptop, HP, semua dikhususkan hanya buat 
Tuhan.
Lalu juga harus Yang berkenan kepada 
Allah? Berkenan artinya menyenangkan, 
Kita dituntut tiap saat juga harus 
menyenangkan hati Allah. Allah tidak 

melihat kita pintar, cerdas atau bodoh 
ataupun super hebat, Allah hanya melihat 
apakah kita taat, setia, tulus dan hatinya 
selalu tertuju pada Tuhan.
Yeremia 20 : 9 Tetapi apabila aku berpikir: 
“Aku tidak mau mengingat Dia dan tidak 
mau mengucapkan firman lagi demi nama-
Nya”, maka dalam hatiku ada sesuatu yang 
seperti api yang menyala-nyala, terkurung 
dalam tulang-tulangku; aku berlelah-
lelah untuk menahannya, tetapi aku tidak 
sanggup.
Nabi Yeremia memberikan pengingat yang 
baik untuk kita semua, apa yang terjadi jika 
kita tidak mengingat dan mengucapkan 
firmanNya lagi, jadikan diri kita pembaca 
sabdaNya, yang selalu selidiki firmanNya 
sehingga kita menjadi pribadi-pribadi pelaku 
firman itu.
Rangkaian perbuatan-perbuatan tadi 
diatas mencerminkan bentuk ibadah 
kita yang benar dan sejati, ibadah sejati 
adalah seluruh totalitas hidup kita tiap saat 
dipersembahkan. Inilah tuntutan Allah pada 
kita, inilah persembahan hidup yang Allah 
inginkan, inilah ikut Yesus itu.
Rinto | Tim KKS
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